
BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penciptaan karya seni lukis abstrak ini bertujuan untuk mengungkapkan 

gagasan, ekspresi, dan emosi terkait fenomena kebakaran hutan melalui pendekatan 

visual yang dirancang berdasarkan tema lingkungan. Kebakaran hutan tidak hanya 

dipahami sebagai peristiwa ekologis, tetapi juga sebagai simbol kompleksitas relasi 

antara manusia dan alam. Tema ini menjadi refleksi personal sekaligus respons 

kritis terhadap dampak sosial, budaya, dan ekologis yang ditimbulkan oleh 

fenomena tersebut. 

Dalam penciptaan karya tugas akhir ini, tercipta 16 karya seni abstrak yang 

masing-masing menggambarkan berbagai dimensi persoalan kebakaran hutan, 

mulai dari kehancuran ekosistem hingga potensi regenerasi. Setiap karya 

menggunakan elemen visual seperti warna, tekstur, dan komposisi untuk 

merepresentasikan dinamika api sebagai simbol kehancuran dan harapan. Teknik 

yang digunakan meliputi eksplorasi sublimasi, penggunaan material yang 

menciptakan efek terbakar, serta perpaduan warna-warna intens seperti merah, 

oranye, hitam, dan abu-abu, yang disertai dengan nuansa hijau dan biru sebagai 

simbol pemulihan. Proses kreatif ini tidak hanya menjadi media ekspresi personal, 

tetapi juga menyampaikan pesan sosial yang mendalam. Melalui ke-16 karya ini, 

audiens diajak untuk merenungkan dampak ekologis kebakaran hutan, memahami 

hubungan yang rapuh antara manusia dan lingkungan, serta memikirkan langkah-

langkah yang dapat diambil untuk mencegah terulangnya bencana serupa. Karya-

karya ini menjadi ruang dialog visual yang merangsang emosi dan intelektual, 

sekaligus menawarkan harapan bahwa manusia memiliki kemampuan untuk 

memperbaiki hubungan dengan alam. 

Harapan dari penulisan dan penciptaan karya ini adalah agar dapat 

memberikan manfaat yang luas, baik dalam dunia seni maupun dalam kesadaran 

lingkungan dan masyarakat. Dalam konteks dunia seni, karya ini menunjukkan 

bagaimana seni abstrak dapat menjadi sarana komunikasi isu-isu kontemporer yang 

kompleks, memperkaya wacana estetika dan budaya. Sementara itu, bagi 



lingkungan dan masyarakat, karya ini diharapkan dapat menjadi pengingat akan 

pentingnya tanggung jawab kolektif dalam menjaga alam serta menggugah 

kesadaran akan dampak destruktif kebakaran hutan. 

Dengan demikian, penciptaan ini tidak hanya berkontribusi pada 

pengembangan seni rupa kontemporer, tetapi juga berperan dalam upaya 

membangun hubungan yang lebih harmonis antara manusia dan lingkungan. 

Semoga karya dan tulisan ini dapat menginspirasi langkah nyata menuju masa 

depan yang lebih baik bagi ekosistem dan kehidupan bersama. 
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